pémbmbmg masyarakat semakm komplel\s
se;aian dengan modem:sas1 dan- perkembang—

an'ilmy pengetahiuan; dan telmologt yang 'ﬁjtl"‘ PT]K beker;a ‘sama dengan Pusat'Anahsa -
dengan pesaL Oleh sebab L ngka | Perkembangan {imu Pengetahuan dan Tekno-

logi — Lembaga: Timu Pengetahuan Indonesia
(PAPIPTEK-LIPI)- telah . -beberapa kali;melak-
sanzkan: peiaz:han metodologx penelitian yang
diikuti oleh ‘anpgota ‘Polri berpangkat: Perwira
Pertama  dan-;Menengah: sekurang-kurangnya
: | bergelar safjana muda dan telah ‘berhasil ‘me-
- | latih:serta memberikan: keterampzlan kepada.

kurang lebih 77 orang:] Perwnra ¥R

Kursus * Perwira' i.:ibang (SUSFA U'I‘BANG)
yang dilaksanakan oleh Puslitbangz ‘ABRI selalu
mengitimkan para. perwiranya untuk meng-
ikuti penﬁndxkan ‘tersebut. Sampal dengan
tahun:1993 tercatat: kurang lebih 25 Perwira
Polrz lulusan Suspa Litbang tersebu. v

Sesua: dengan sﬁuktur organnsasx Poir:

den n_-keahlxannya : :

-+ Berdasarkan permasalahan tersebut d: atas
maka ‘tenaga peneliti di hngkungan Polri perlu
dibina._dan: dxkembangkan berdasarkan pola
yang jelas dalam pengendahan kaner maupun
pengembangan k&hhanny&

| -beberapa Satuan Kerja (Satker); baik di jajaran
Litbang (Badan Pelaksana Litbang) ataupun

Tenaga Penelitt di Lingkungan Polri yang berada di fungsi Polri, baik di bzdang

Peneliti adalah tenaga ahli yang dlmgaskan operasional matpun pembinaan, _
untuk-melaksanakan- penelitian dan pengem- “Tenaga Peneliti di lingkungan- Poli apabzla
bangan. Ahli adalah orang yang paham sekali d:kelompokkan adalah sebag ai berikut:

dalam suatu ilmiSebagaimana ki kewhui, | , Tenaga Peneliti yang bertugas di Dislitbang
babwa alumni perguruan ‘tinggi dan’ seuap Polri.

lulusan pendidikan pengembangan ‘Perwita | 1 TW%PMW@@@%W @@éﬁwﬁawﬂ
Polri baik PTIK, Selapa ‘maupun Sesplm Polr Pelaksana Litbang Polri. -

telah dibekali dengan kemampuan penelltaan i c,_._Tenaga Peneliti/Pols Ab!.i yang beggugas

untuk kepﬁnimgamkepenzmgan p@mecaban 1 ';:__Pada fungsi-fungsi_ Pulz: ;
terhadap " permasalahan yang dlha ép: di | d. Swf AbliKapolr, .
lapangan penugasan. S 1 e.. Dan lain-lain.
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Tugas - dan Pe:anan ’I‘enaga Penellti di_

=lam sebagatlbenkut

bul sesuai dengan fungsi masing-masing.

b. Dapat dibebani wgas-tugas penelman dan.

pengembangan.
C -Mengembangkan ilmu pengetahuan dan

“ieknologi dalam rangks mendukung 1Ugas

Polri di bldang pembmaan maupun opera~
“sional. :

Sedangkan peranannya tenaga p‘.neltt: di
lmgkungan Polri adalah untuk’ mendinamisir
peiaksanaan tugas fungsx-fungsn kepohszan di
bidang operasional maupun pembanaan de-
ngan jalan antara lain: :
a.-i-Merumuskan ‘taktik, ‘metoda;: sttategl ddn
¢ doktrinyang - men;awab tantangan, ham-
~batan ‘dan ‘gangguan ‘dengan - memanfaat-
:-.~kan sumber daya, mareriel/peralatan serta
«+ipersonil idengan - segala  keterbatasan- agar
cvsidapats tnendukung peiaksanaan tugas se-
+eriCara;optimal. :
b. ::Di.samping: merumuskan/ meiakukan peran
tersebut di- atas diharapkan tenaga’ peneliti
... -Senior. agar -berperan -untuk .membentuk
-+ kader-kader. tenaga, peneliti'dan membim-
ing tenaga penehtl Yunior. ;|

Kedudukan Tenaga Peneliti Poiri Tt oH

Tenaga -Peneliti - Polri.. sebagai 1abalan
fungsional diperlukan - untuk mewadahi para
spesialis/expert . dati . berbagai  disiplin _ilmu
pengetahuan ataupun ilmu terapan di bidang

menyelesa:kan' msaiah masalah yang tim-

i-;epoiss:an guna- mengoptunal'{an pelaksanaan
] . : }'_tugas :
Tugas Penelm d1 lmgkunga, Poiri antara" :
' = -peneh{s Polri  tersebut, - dipetlukan Ppersonil
“Polri/PNS- yang® memenuh: persyaratan “afia
‘ain'sebagai berikuti ©. '

+ Untuk “mengisi ;abamn fungsnonat ienaga

a. Berpendidikan Gelar (sar;ana)

:b..Non Gelar (diploma), atau dan
¢. Karena pengalamannya mempunyaj ke-

mampuan tertentu yang diakui oleh T:m

" Penilai PolriMabes ABRI/Dep Hankam: -

d. a s/d c diperoleh dari dalam negen
maupun luar negeri. :

" Pendidikan tenaga peneliti di hngkungan
Polri yang telah berjalan selama ini, yaitis pada
dekade iahun 1970-an Dislitbang Polri-pernah
menyelenggarakan ~Kursus - Perwira - Litbang
Polri, :tetapi -hal ini hanya begalan satu: kah
dan tidak-ada kelanjutannya, R
Puslithang . -ABRI.- .telah.- menyelenggarakan
SUSPA LITBANG ABRI.dan pada tahun.1993
telah mencapai 9 Angkatan

PTIK bekerja sama_ dengan Pusat - Anal:sa
Perkembangan lmu Pengetahuan dan Tekno-
logi-Lembaga Ilmu. Pengetahuan Indonesia
(PAPIPTEK-LIPD) telah menyelenggarakan pe-
latihan metociologl penelltzan pada [ahun 1988
dan tahun 1992.

" Polri sebagai ‘bagian dari ABRI ° udak
terepas dari ketentan yang berlaku di ling-
kungan ABRI, jenjang peneliti yang d1usulkan
sesuai dengan "rencana” buku’ petunjuk pe-
laksanaan tentang- pembinaan personil- ‘peneliti
ABRI ‘yang teldh diusulkan kepada Pangab,
dan apabila telah disahkan, juga diberlakukan
di tingkat Polri adalah sebagai berikut:

No.| Jabatan Penelti | sl

B R " ABRI - Pegawai Negeri Sipil

17| Asisten Peneliti Muda | Letda Penata Muda Gol. 1ll/a -

2. | Asisten Peneliti Madya™ | Letu ' Penata Muda [ Gol. lil/b

3.7 | Ajun Peneliti Muda Kapten Penata Gol. lll/c. ..

4. | Ajun Peneliti Madya Mayor _ Penata I Gol. 1li/d.

ST PeRent Muda “Letkol Pembina Gol. 1V/a

6. | Peneliti Madya Kolonel | Pembina I Gol. 1V/b

7.:| AbliPeneliti Muda | " Pati Bintang 1 | Pembina Utama Muda Gol. IV/c
8 | Ahli Peneliti Madya  ~ "+| 'Pati Bintang 2 Pembina Utama Madya Gol. IV/d
9. | Ahli Peneliti Utama =~ Pati Bintang 3 | Pembina Utama Gol. IV/e- =~

~f
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Poln

di hngkungan Polri. maSIh belum: memada'

Ketiga 'Sratus Tenaga Penehtz di Izngkungan:'_'

imgkungan Poin betum jeias" Hal "ini dapat:
menimbulkan kurang “bergairahnya anggota'-

Polri yang ditugaskan’ sebaga: tenaga'
d: hngkungan Polri.: 7

““Pelaksanaan - tugas’ yang dlemban Poin
perlu penganalisaan yang lebih tajam ‘melalui

suatupenelitian "untuk’ d:kembangkan ‘sehing+

gt has:!nya akan’ lebsh akurat,” Untuk “men-

1 .kesungguhan untuk menghasxlkan:kafya yang.
| dapat dipakai dan dirasakan: pengguna, halini
terlibat- dengan - nmbuinya dampak ng.

-a_ -Bi: peﬂehtl kurang tertarlk menja 'péhjeliti
-o+fyang handal; karena didasarkan’ pada tun-

Kedu Kualzras Tenaga Peﬂe!:szoln;.:;.ﬁ- el
- Seperti telah “disebutkan  di muka, belumi"
sepenuhnya tenaga penehtl di - hngkungans.
 Polsi:: mengtkutl -pendidikan formal ' kursts.
litbang ataupun metode penelitian, : dan tidak
seiuruhnya dltempatkan pada ;a;aran L:tbang“.
Dengan demnksan apabaia dlhadapkan dengan'- o At proses: pe_n_yelesalan masalah yang
tuntutan’ tugas, maka kualitas tenaga penehu-_

" | d. Kurang penghargaan dari: pxmpman y‘ang
- s~ dirasakan -oleh “peneliti adalah  hasil - dari

kurang baik dmntaraﬂya

jangan vang diperolehnya belum ‘sesuai-

- sehingga keinginan untuk mencapai kfedn-=

»kredit:point tidak ada.” i

b.: Antara“Komuniti: I.itbang Poiri tldak ‘me-
s=/ngetahui; sebenamya anasalah-masalah apa
¢ yang. paling penting untuk dntel:tn karena

belum adanya koordinasi. -
c.-.Ada anggapan  bahwa tanpa Lubang pun

itimbul: dapat ‘berjalan lancar: Bila - dilak-
--sanakan - oleh - peneliti: - akan » terbemur
«+wakiu, smasalah _birokrasi, pencairan biaya
- sehingga- tidak dapat segera: memenuhi
«keinginan - pimpinan - ‘bila - dibandingkan
sdengan : penyelesaxan permasalahan d:se—
*. rahkan oleh pihak-swasta:- i

-.penelitian “dan - pengembangan tidak- ada
- -tindak lanjutnya, ‘sehingga hasil penelitian

yang dikirimkan tidak ada {anggapan dan
o PENEEUNa. : o :

Keempat, jamman/kesqabreman Té;z_aga
Peneliti di lingkungan Polri B

Tnn;@gﬁ% &mm&l@g‘gcnnﬂ .. n}é@pim.

dukung “pelaksanaan’ tugas tetsebut, personil
peneliti dituntut kemampuannya ‘dapat “me-
mecabkan dan’ mengatasi setiap permasalahan-
pérmasalahan yang sedaag atau akan d:hadapl
dalam usaha pencapaian 1ujuan organisasi.

| yang beriugas sécara penuh di bxdang pene-

sesuai ‘dengan’ Kepulusan Presiden RI Nomor
22 Tahun 1985 tentang ;abatan Peneliti dan
;{zga dsbe{laku!fan ‘bagi anggola ABR!/Polm

litian, tunjangan jabatan sesuai Surat Edaran
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ar tunjangﬁn ;abatah 'yang teﬂmgg&_
i Penelm Utama adalah Rp 860 000, .

xiiﬁd:ihlmudahan akan_ dapat menarak mmat
bagx,para calon peneim : : :

mampuan Peneiiti '_ .

. Dalam- ‘fangka: memngkalkan kemampuan.
penehn di:lingkungan - Polri dzadakan upaya—f

upaya ‘antara-lain sebagai berikus: -

.:Menginventarisasi -'semua tenaga penehn'
yang tersebar di satker-satker yang ada di:

i:rjajaran;: Litbang - Polri;: di. satian  fungsi

o INANPHIN: yang ada-di -satker-satker yang

o lainnya, 0 et

+metodologi* penelitian: yang' diseleng-

‘- Back-0 basm da!am hal ini para Perwn"a

yang telah mengikuti baik kursus ‘Lithang,

+ »garakan - oleh - PTIK-LIPI, 'maupun oleh
= Pushitbang~ ABRI - d:kembahkan penugas~

annya ke jajaran Litbang Polri:

«Dalam*rangka .meningkatkan: kemampuan-

+-tenaga.peneliti. di- lingkungan: Polri .agar
v-tenagai peneliti tersebut memiliki - ilmu
+:pengetahuan/kemampuan. sesuai * dengan

-perkembangan - “ilmu - pengetahuan © dan

+.teknologi ~agar dapat menunjang tugas-
+ tugas Lithang antara lain dengan mengikuti
- pendidikan: formal, non formal ‘dan”pen-

didikan di luar Dephankam/ABRL: balk di
-dalammaupun di luar negeri. . . 7 -
- Melaksanakan kerjasama ‘di“antara tenaga

~peneliti di jajaran Litbang’ Polri ‘maupun
- Lithang “ABRI, - serta Litbang Depaitemen

maupun non Departemen
Mengadakan  tukar-menukar * informasi,

baik di jajaran, Lithang Polri maupun
‘Lithang ABRI, Llitbang Departemen _serta
...non Departemen.

g.. Memberikan. dukungan/semacam beasiswa
bag: tenaga peneliti yang ingin m .
jutkan pendldakan ke jenjang yang leb:h

tinggi.

- h. Memberi 'penghargaan kepada l:e ga

peneliti sesuai dengan kredit point 4yar'1g
telah “dicapai‘ ‘dan : memenuhi - persya:atan'
yangtelah ditentukan.
i, Mengusulkan tenaga - peneliti yang- zelah
‘memenuhi - persyaratan sesuai - dengan
- jénjang peneliti yang berlaku. g

Dalam :angka mernbma tenaga penei
lingkunigan Polri memperhaukan hal-hal
gai berikut: ' :
Pertama, Rencana kebutuhan tenaga penelnta
di iangkuagan Polsi harus disiapkan mulai‘saat
ini dengan menganuszpaa perkembangan ‘_ﬂmu:

nya yang mendukung trend perkembangan_
teknologi kepolisian satu dekade mendatang.
Pada saat ini kebutuban -tenaga péneliv. di
lingkungan - Polri - dipenuhi dari sumber
AKABRI dan Perguruan Tinggi yang diangkat
sebagai Militer Sukarela dan Pegawai Negeri
Sipil.: Begitu pula® para’ Perwira- Polri sudah
banyak yang - dikirim untuk mengikuti pen-
didikan dalam pfogram 5-2 maupun yang
lainnya. : '
Kedua, Uniuk menjad; ienaga peneht: di
lingkungan - Polri diperlukan * kriteria-kcriteria
tertentu yang mendukung kemampuan tekao-

logi kepolisian, di mana faktor penentunya

adalah tingkat . pendidikan dan pengalaman

profes:onal i

Ketiga, Dalam pembmaan kemampuan tenaga

peneh{a di lingkungan Polri, maka . bidang

penugasannya harus diatur antara lin: _

a. Keahlian, yang sudah diinvestasikan .ter-
hadap tenaga peneliti harus dimanfaatkan
_sesuai dengan bidangnya agar keahliannya
tetap terpelibara.

b. Untuk . pematangan dan penambahan
pengalaman, tenaga .peneliti perlu diberi

Menyelenggarakan penemuan ﬂmlah seca-

. penodlk di antara sesama tenaga pe-
. neliti- di jajaran Litbang. Polsi maupun
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thbang ABRI, seria Litbang Departemen
dan non Departemm

peniigasan yang sesuai dengan pe:spektzf
pengembangannya. :
c. Untuk mengembangkan wawasan - dan
memberikan pengalaman, tenaga peneliti
di fingkungan Polri dapat ditugasian . di




uar. ;ajaran Lttbang Poln yang merupakan_-.

ga yang bersangkuta’ mendapat
profesaonal ’ ¢ ' :
Untuk itu: perlu d:perhattkan hal-hal sebagzu
berikut:
a. Jenjang karier dan. kepangkatan lenaga .
peneliti Polri harus jelas” da 4'
sedemlkaan tupa sehm

. mengenai prospeknya. _

tenaga. peneliti dapat’ -'dxkembangkan e
~o v Jalui jalur struktural maupun fungsional,.-
.b.’ Dalam: perjalanan kariernya . yang bersang—
- kutan-dapat ditugaskan pada jajaran di luar

““Litbang Polti tanpa harus memutuskan | -

""'"']en;ang karier sebagai tenaga peneistl di
lingkungan Polri. '
c. Sebagai pianti dan tolok ukur- un'
mengembangkan karier tenaga | peneht:'
tersebut,  dapat diciptakan suatu - sistem
keedit  point, yang mencakup perkem-'i
bangan kemampuan dan prestasinya.

Pemhemukan ”Keiompok” Penelitl di
Lingkungan Poirt iy

Rencana Pembentikan. Kelompok Peneliti di
Lingkungan Polri* ="

Berdasarkan Kep Pres No. 22 tahun 1985,
pasal 2, ditentukan bahwa kepada anggota
ABRI yang ditugaskan secara penuh di bidang
penelitian diberikan tunjangan jabatan peneliti
sebagaimana dimaksud dalam pasal 1. Ke-
putusan Presiden ini belum dapat dimanfaai-

yéng bersaﬁg- _
“kutan ‘mempunyai “gambaran yang jelas |- amari;
eh karena ‘it | “dikeluarkan.

“mempersiapkan  tenaga/calon’

_teIah dmahkan_eleh ?angab tenmnya hal mz--' -

' P_ dan terdm “dari. "Pegawax':";-._-

Negeri (PNS - maupun Anggoia ABRD) yang
| memenuhi -

syaral. - Sebetulnya - sudah jelas -
bahwa kaEangan ABRI telah masuk dalam

-kepanitiaan yang-bertugas-menilai cato_n«ca!o_n

peneliti ‘yang:sudah bekerja di satuan-satuan

_Lnbang_ Sehmgga ~dapat . _dnmerprestasxi\an

- peneliti
1: telah

Sedangkan rmtlsan Jaian umuk mema;ukan_ .
bidang Litbang telah dilakukan PTIK dengan_':'

pe dari:
anggota Polii yang - berpangkat -Perwira Per{
tama“dan Menengah sekurang- kurangﬂya ber- "
gelar sarjana muda dari berbagai, disiplia ilmu

_untuk mengikuti peiat:han me[odologl pene-
'lman

1. Peiatihan atau kursus smgkat tersebut adaiah
“hasil kerja sama antara PAPIPTEK-LIEI dengan
"PTIK "dan telah d:sienggarakan dua kali: pada
- -tahun . 1988 dan 1982 serta telah. berhasil
| melatih .dan memberi-keterampilan kepada %
.77 orang Perwira fulusan.

Penutup

Dari babasan di atas dapat disimputkan,
bahwa persyaratan, status/jenjang, jaminan
kesejahteraan tenaga peneliti di lingkungan
Polri belum memenuhi persyaratan sesuai
dengan kriteria yang berlaku, Kuantitas tenaga
peneliti apabila dihadapkan kepada tuntutan

kan olen jajaran Polri/ABRI karena sampai saat
ini belum ada peraturan lebih lanjut khusus-
nya di jajaran Polei/ABRIL

Apabila Buku Petunjuk Pelaksanasn tentang
Pembinaan Personil Peneliti ABRI tersebut

seturuh peneliti mengtkut: kursus latihan,
Untuk mengatasi hal tersebut di atas perlu
dilakukan langkah-angkah antara lain: Merin-
tis pembentukan "kelompok” peneliti di ling-
kungan Polri, mengusutkan tenaga peneliti
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vang - sesuai “dengan ~kriteria dan “jenjang

jabatan yang berlaku, ‘pengusulan tunjangan

jabatan sesuai ketentuan setiap personil yang
akan-ditugaskan- di jajaran Litbang. diharapkan
telah *mengikuti kursus Litbang ‘mendinamisic
Pegawai : Sipil - Negeri- Polti y-ang bergelar
saz}ana muda untuk - dﬁugaskan di - jajaran

Litbang dengan karier sebagai penelitiz:dan
bagl para Perwita yang hampir mendekan
bhakti dan bermgas di jajaran Litbang dapat
dialihkan statusnya menjadi PNS sehmgéa
dapat melaksanakan dharma bhaktinya sampai
dengan usia 65 tahun (secara berjenjang). -+~ .-

. ANA!.!SA DAN EVALUASI TENAGA PBNEL‘{’H DI I.INGK{INGAN POLRI
SERTA UPAYA UPAYA UNTXIK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENELITI

UU. No.13 Th. 1961

UU. No.20 Th. 1982

“UU.No 2Th. 1988

- SKEP PANGAN, KAPOIRI DIL

S M 0.
MENRISTEK
 DIKMA/ARPOL ! PERSONEL PENELITI I
DIKTUK
. DRN | DIKLAN -
SO N
|| SRENUM/BUSLITRANG . OIS DE-UM N
- -] 1P NON MATERIEE )
:TEN PENGALAMAN:
SRENA oy ERAIN-WARE
“wCE || SESPIM NS HASIL KARYA
RAW-DFUT - - PTK . SOFT-WARE CUTPUT
~ PREEANG PENEMUAN BARY
PENE: BARAK UTBDIL - - © HARDWARE
Loy G S
POLY :
. PENGHARGAAN
- KUALITATIF 2
. FEMASYARAKATAN
A 1RMU DAN TEKNCLOGL
lr .
KUANTITATIR SESTEM ANGKA KREDIT
FEED-BACK
ENVIRONMENTAL INPUT NASEONAL
: . HANKAM ARIL
DEPARTEMEN
NON DEPARTEMEN
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BAHAN KEPUSTAKAAN 7. Proposal Persiapan Pembentukan Korps |
: - -Peneliti di lingkungan Polri. Perguruan
nggn Iimu Kepol;sean Pusat Pengem-

Administrasi Kepégawatan Negara ‘dan | 8 Surat. Keputusan Pangab Nomot: Skep/

Ketua Lembaga llmu Penge --319/’V 9806, - anggal 22 Mei 1936, tenang

nesia Nomor: 02/SE/1983 : . i

75/Kep/].10/183, mnggal 29J3nuar| 1983 R0 '1l:-Pene1:E[ dan Pengembangan (Latbang)
2. Keputusan Kapolri No. Pol: Kep/09/X/ Angkatan Bersenjatz Republik Indonesia.

11984, tanggal 30 Oktober 1984 tentang 9 U.U. No. 13/1961, tentang Ketentuan-

- - Poxok-pokok Organisasi dan Prosedur : Kezenwan?okok Keolisiazn Negara RI,
"+ Mabes Polri. - o 10. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1982,
3. Keputusan Pangab Nomor: Kep/ll/!!l/ tentang Keitentuan-Ketentuan Pokck Per-
1984, tanggal 31 Maret 1984, fentang . -tahanan = -Keamanan . Negara Reoubiik
Po}cok—pokok organisasi  dan Prosedur | Indones:a
. Bepolisian Negara -Republik Indonesia. 11, Undang-Undang Nomor 2 Tabun 1988
4, '[Kepususan Premden Nomor 60 Tahun Aentang Prajurit ABRL :

1983 tentang 12 Program Utama Nasmnal Raset dan Tek-
_usunan Organ:.5351 .._nologi dalam Pembangunan Ltma tahun VI_

_'1983 nggaE 17 Nop
‘Pokok- pokok dan

ABRL ™ _ ‘Dewan Riset Nas:onai , Jakarta 1993 ,
5. Konsep Buku 'Pe:tt’m‘jz’xk“'P&ela’ks'sm:;u;ir'::= 'ten- 13 ‘Prosedur dan  Mekanisme Pengusulan
“*tang Pembinaan'Pérsonil Peneliti ABRL Kegla{an Bxdang Itmu Pengemhuan dan
6."5'-‘Peiuang Meniti- Jénjang Penelitian’ di Lem- Teknologi, Staf Perencanaan Umum
*“baga*:Litbang ‘ABRI “oleh 'Djoko- Pitono, | Menns{ek,jakana 1993. N

“PusatAnalisa: Perhembangan Tlmi Penge- _
*+ whian dan " Teknologi Lembaga  Ilmin

iR % (Y (Bri PGI.D M hrsi ln dalhKadisLitban
= Pengetabuan‘Indonesia PAPIPTEK-LIPL pohf_]fn o L i g
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